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A. Latar Belakang Masalah

Dalam kurun waktu yang sangat cepat pelatihan telah tumbuh menjadi kegiatan yang
sangat penting sebagai sarana untuk mengurangi keusangan diantara orang atau lembaga
dalam rangka menghadapi inovasi teknologi yang tidak dapat dibendung sejalan denga
dengan era globalisasi.

Di Negara-negara yang sedang berkembang termasuk Indonesia, peningkatan
pengatahuan dan keterampilan serta upaya penerapannya adalah menjadi sumberdaya yang
terpendam, dimana semuanya dapat digerakkan dengan melakukan pelatihan tanpa terlalu
menuntut modal yang besar. Konsepsi, starategi dan metode pefatihan antara negara yang
sudah maju dengan negara yang sedang berkembang tidak ada perbedaan yang perinsip.
Namun keterlibatan dana dan skala prioritas terhadap pelatihan, khususnya pendidikan
secara umum akan memberi batasan yang jelas terhadap garis tugas akan nampak lebih
nyata.

Muncuinya skala prioritas yang akan memberikan ciri pada pembangunan nasional
dalam suatu kurun waktu akan menjadi manisfestasi dari hasil penilaian terhadap realitas
kemanusiaan dalam konteks sosial. Atas dasar arah dan skala prioritas tadi,maka aneka dan
corak serta keadaan dari realitas yang ada akan bergerak untuk segera meminta
pencanangan yang segera yang hakekatnya akan memberi wama pada arah dan skala
prioritas didalam kebijakan pembangunan nasional.  Selanjutnya hakekat pembangunan

nasional yang disebutkan dalam Garis-garis Besar Haluan Negara (GBHN) pada dasamya



adalah pembangunan masyarakat di dalam wilayah sesutau negara demi perbaikan tarap
hidup serta kehidupannya.

Landasan Pembangunan Nasional berhubungan dengan pandangan dan falsafah
hidup yang yang dianut, sehingga akan mencerminkan identitas nasional.  Setiap
pembangunan nasional, baik tujuan maupun prosesnya akan diberikan wama oleh landasan
yang digunakan. Sedangkan Asas Pembangunan nasional mencatat pada prinsip-prinsip
yang digunakan, adapun landasan pelaksanan pembangunan nasional adalah Pancasila dan
Undang-undang Dasar 1945 (UUD'45). Pancasila disamping sebagai Dasar Negara juga
merupakan falsafah hidup dan kepribadian bangsa, dimana didalamnya terkandung nilai-nilai
luhur yang menggambarkan aspirasi dan identitas bangsa. ‘Undang-undang dasar 1945 .
merupakan hukum dasar tertulis bagi kehidupan bemegara yang mengikat terhadap seluruh
bangsa Indonesia. Karenanya UUD'45 harus dijadikan landasan dan pelaksanaan dalam
pembangunan nasional.

Pemikiran, perencanaan dan pengelolaan pembangunan nasional senantisa berada di
tangan manusia. Manusia sebagai pemikir dan pengendali dari usaha dalam aktivitas
pembangun nasional serta selamanya tidak akan bisa diganti oleh faktor non manusiawi.
Modal dasar inilah yang kan menentukan keberhasilan pembangunan, karena didalamnya
terdapat pemikiran , perencanaan dan pengelolaan pembangunan itu sendiri. Sejalan dengan
pemikiran di atas, keterlibatan manusia dalam pembangunan nasional selanjutnya periu
diterangkan dengan tanggung jawab pendidikan bagi atau dalam kerangka usaha
pembangunan nasional.

Pelatinan merupakan bagian integral disamping pendidikan dalam pembangunan
nasional yang memiliki nilai dan kekuatan strategis dalam rangka upaya pengembangan

sumber daya manusia. Pengambangan Sumber Daya Manusia di dalam Undang-undang



Sistem Pendidikan Nasional (USPN) Nomor 2 Tahun 1989 (Tentang Sistem Pendidikan
Nasional) diakatan dalam pasal 4, bahwa: Pendidikan Nasional bertujuan untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu
manusia yang beriman dan bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa serta berbudu luhur,
memiliki pengatahuan dan keterampilan, kesehatan jasamani dan rohani, kepribadian yang
mantap dan mandiri serta tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. Selanjutnya
dalam pasal 9 dan 10, ditegaskan bahwa: pendidikan dilaksanakan dalam dua jalur, yaitu
pendidikan sekolah dan pendidikan luar sekolah. Jalur Pendidikan luar sekolah mencakup
keluarga, kelompok belajar, kursus-kursus dan satuan lain yang sejenis. Pada satuan lain
yang sejenis ini termasuk di dalamnya kelompok bermain, penitipan anak, pusat magang,
panti asuhan, panti latihan, penyuluhan, kepramukaan dan kegiatan transformasi edukatif
melalui media massa serta lembaga pendidikan dan latihan yang diselenggarakan pemerintah
maupun swasta.

Pendidikan Luar Sekolah (PLS) sebenamya bukan merupakan barang baru pada
peradaban manusia, baru disini artinya bukan untuk membandingkan lebih awal mana dengan
pendidikan persekolahan, artinya bahwa PLS telah lama menyatu dalam kehidupan
masyarakat kita jauh sebelum munculnya sistem persekolahan.

Dengan semakin maraknya perhatian terhadap PLS ini, sehingga menyebabkan
lahimya redefinisi terhadap konsep lama di dunia pendidikan, dimana konsep baru yang
berskala makro seperti Life Long Education (Sanafiah Faisal,1981;3). Kaitannya Life long
educatioan adalah adanya khasanah PLS yang selama ini erat kaitannya dengan Adult
Education. Istilah ini penting dikenali dalam rangka membangun konsep, batasan dan

pengertian PLS dalam keperluan penelitian.



Adutt education merupakan suatu aktivitas pendidikan orang dewasa yang
dilaksanakan di luar sistem pendidikan. Pengertian orang dewasa disini termasuk mereka
yang berusia muda dan remaja baik laki-laki maupun perempuan. Selanjutnya Life long
education (Pendidikan Sepanjang Hayat) memberikan pada kenyataan , kesadaran, azas dan
juga harapan baru dimana proses kebutuhan pendididkannya berlangsung sepanjang hayat
serta secara sengaja diarahkan dan diintensifkan disepanjang hayat.

Pendidikan sepanjang hayat sebagai asas, kesadaran dan harapan baru membawa
implikasi terhadap pendidikan orang dewasa betapa perlunya melakukan aktivitas individual
secara mandiri untuk mencari pengetahuan, pengalaman dan pemikiran baru. Disamping itu
memberikan implikasi kepada pemerintah, betapa perlunya mengembangkan berbagai
layanan pendidikan. Program layanan pemerintah ini bisa menyentuh berbagai bidang dan
kualifikasi, bisa di dalam dan di luar sekolah, baik jangka pendek maupun jangka panjang.

Implikasi pendidikan sepanjang hayat bagi orag dewasa akan nampak terjadi
perubahan terhadap perilaku. Perubahan perilaku ini terjadi setelah terjadinya proses belajar,
dengan berupaya menambah pengetahuan dan keterampilan. Selanjutnya dapat disepakati
bahwa perubahan perilaku terjadi karena adanya perubahan pengetahuan dan keterampilan
serta adanya perubahan sikap, sehingga jelas bahwa pendidikan orang dewasa tidak cukup
hanya memberi tambahan pengetahuan. Artinya betapapun pengetahuan ini bertambah,
tetapi apabila sikapnya menutup diri terhadap perubahan, maka fujuan semula terhadap
perubahan perilaku tidak tercapai.

Banyak metoda yang diterapkan dalam upaya pendidikan sepanjang hayat yang
diproyeksikan bagi pendidikan orang dewasa. Selanjutnya metoda yang digunakan
hendaknya dipertimbangkan sebagai sasaran untuk mencapai tujuan akhir, yakni agar peserta

memperoleh sesuatu pengalaman belajar baru yang bermanfaat.  Pemilihan metoda



hendaknya ditentukan oleh tujuan pendidikan itu sendiri, yang pada dasamya dirancang untuk
memberikan pengetahuan dan keterampilan baru sejalan dengan gambaran perubahan
perilaku. Perubahan ini mendorong individu meraih kemampuan lebih besar dari kemampuan
yang dimiliki saat ini. Disamping itu prbses ini dirancang untuk membantu orang dewasa
untuk menata pengalaman masa lampaunya dengan cara baru, misalnya saja dengan
konsultasi dan atau pelatihan.

Bertitik tolak dari pendididkan sepanjang hayat bagi pendidikan orang dewasa,
dimana keduanya memiliki kaitan. Kaitan antara keduanya adalah usaha orang dewasa
dalam upaya pemenuhan terhadap pendidikannya dilakukan selama hidupnya. Usaha ini
dilakukan pula untuk meningkatkan kemampuan dan mempersiapkan dirinya untuk
memperoleh kehidupan yang lebih baik.

Selanjuntya pendidikan orang dewasa tidak saja berfungsi sebagai pembinaan yang
hanya terjadi di sekolah, tetapi juga berfungsi sebagai alat untuk mengarahkan,
mengembangkan dan perbaikan dalam pemahamannya dimana di dalamnya terjadi interaksi
yang bukan merupakan suatu intervensi terhadap dirinya.

Intervensi akan memberikan hasil yang optimal terhadap orang dewasa dalam usaha
pemenuhan akan pendidikannya. Upaya untuk memperoleh pemenuhan pendidikannya,
orang dewasa akan selalu untuk mendapatkannya, baik yang diusahakan oleh dirinya
maupun yang diusahakan oleh orang lain. Kadangkala ajakan ini bersifat intervensi yang
bersifat positip. Positip disini diartikan sebagai upaya dorongan yang datang dari luar diirinya
untuk kehidupan yang lebih baik dimasa mendatang. Dorongan dar luar ini merupakan
intervensi yang dilakukan secara sengaja maupun tidak sengaja dari lingkungannya, baik

lingkungan kerja maupun lingkungan sosiainya.



Intervensi dari lingkungan kerja memberikan implikasi terhadap dirinya akan tuntutan
untuk berusaha lebih dalam memenuhi tuntutan intervensi lingkungan kerjanya (organisasi),
ini supaya menjadi lebih baik yang pada akhimya akan memberikan dampak terhadap dirinya
untuk mengemban tanggung jawab.  Selanjutnya tanggung jawab ini akan menuntut
persiapan dan kematangan berpikir apalagi harus berhubungan dalam pembuatan keputusan
pada saat yang diperlukan dimana kematangan ini perlu dibarengi oleh pengalaman.

Pegawai sebagai bagian dari orang dewasa dalam upayanya untuk memperoleh
pendidikan sepanjang hayatnya, baik yang dilakukan atas inisiatip dirinya maupun atas
dorongan dan tekanan dari organisasi atau instansinya dimana dia bekerja. Selanjutnya
pegawai sebagai individu dituntut untuk mengembangkan kemampuannya sesuai dengan
kemampuan yang dimilikinya, disamping itu menjadi suatu kewajiban bagi instansi untuk
mendorong kemampuan para pegawainya untuk maju dan berkembang sesuai dengan aturan
yang telah ada.

Dalam Undang-undang Nomor 8 Tahun1974 tentang Pokok-pokok kepegawaian,
ditegaskan bahwa salah satu langkah yang diambil pemerintah adalah meningkatkan
profesionalitas pegawai negeri melalui pendidikan dan pelatihan yang terencana dan
diselenggarakan secara terpadu sesuai tuntutan pendidikan dan pelatihan jabatan Pegawai
Negeri Sipil Republik Indonesia. Isi dari undang-undang tersebut menjadi suatu kewajiban
bagi lembaga untuk mendorong bagi pegawainya untuk menjadi professional dalam
bidangnya, yaitu dengan mengikutsertakan dalam program pendidikan dan pelatihan,
tentunya bila telah melampaui persyaratan tertentu bagi pegawai yang berdangkutan.

Pendidikan dan pelatihan merupakan suatu bagian yang tak dapat terpisahkan dari
suatu sistem, yaitu sistem pengembangan sumber daya manusia. Sefanjutnya Soebagjo

Atmodipuro (1993) mengatakan bahwa melalui sistem pengembangan dilakukan berbagai



kegiatan yang mengacu kepada upaya agar segala sumber daya manusia dapat
didayagunakan dan dihasilgunakan oleh lambaga secara optimal.

Pendidikan dan latihan selanjutnya disebut pelatihan adalah serangkaian kegiatan
pendididkan yang mengutamakan perubahan pengetahuan, keterampilan dan peningkatan
sikap seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya. Disamping itu juga merupakan suatu
proses yang memungkinkan seseorang untuk dapat menguasai, mencari dan memiliki
berbagai jenis informasi termasuk ilmu pengetahuan yang dapat diperoleh dengan mudah
kapan dan dimana saja.

Selanjutnya pelatihan pada akhimya akan mengarah pada usaha untuk memahami
pengalaman yang sebelumnya tidak dipahami yang ditindaklanjuti berusaha untuk
merekonstruksi pengalaman tersebut, sehingga akan menambah dan meningkatkan arti
pengalaman tadi yang mengarah pada pengalaman berikutnya. Disamping itu pelatihan
merupakan suatu proses sadar dalam menjanjikan keberlangsungan proses belajar. Definisi
ini tidak melaksanakan pelatihan yang asal saja, sehingga proses belajamya pun terjadi
secara kebetulan. Kita ketahui bahwa belajar akan terjadi setiap hari pada setiap individu,
sesuai dengan definisi di atas yang mencakup kejadian-kejadian yang beruntun yang dapat
dipandang sebagai proses yang terus menerus dengan kekuatan-kekuatan dan batas-batas
yang dapat ditentukan.

Fungsi pelatihan ini sendiri memberikan kesempatan dan cara terhadap pegawai
untuk menyesusaikan diri dengan tuntutan instansi dan memperoleh kemajuan sebagai
kekuatan yang produktif dengan jalan mengembangkan secara rutin kebutuhan akan
pengetahuan, keterampilan dan sikap. Untuk mencapai tujuan ini kesempatan harus diberikan
kepada pegawai untuk memungkinkan mengembangkan potensi secara penuh untuk situasi

kerja yang sebenamya. Selanjutnya ada dua tuntutan untuk pengembangan ini, yaitu



pengembangan keterampilan dan pemanfaatan potensi yang dimiliki peglhf?;@};g M»
bersangkutan. Pengembangan keterampilan adalah upaya untuk memberikan kemampﬁ—”/
melakukan tugas yang sangat khusus dimana yang bersangkutan diberi kesempatan
memungkinkan mengerjakan sesuatu sesuai dengan standar yang ditentukan. Pemanfaatan
potensi dimaksudkan untuk mengembangkan pengertian dan kapasitas yang perlu jika
memang dituntut untuk menggunakan kualitas produktivitasnya, seperti misainya kemampuan
mencipta, berkonsepsi dan mengambil keputusan dalam fungsi umumnya sebagai kekuatan
penalaran sehingga konsepsi ini diluar pengembangan keterampilan.

Selanjutnya pelatihan Spama sebagai salah satu dalam upaya pengembangan
pegawai dalam bidang keterampilan adalah merupakan suatu program pelatihan
penjenjangan yang menuntut pegawai yang bersangkutan untuk memiliki kemampuan
memimpin dan membina serta mengembangkan tugasnya berdasarkan prinsip-prinsip
organisasi.  Lebih Lanjut Soebagjo (1993;100) menjelaskan bahwa pelatihan Spama
bertujuan untuk : “ Memperiuas cakrawala pandangan serta meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan pegawai yang akan menduduki jabatan lebih tinggi”.

Dari beberapa pengaruh atas hasil pelatihan ini yang dijadikan investasi
membutuhkan poses adaptasi dan internalisasi dari diri pegawai yang bersangkutan,
sehingga akan memberikan implikasi terhadap seberapa besar usahanya dalam mengubah
sikap dan kinerjanya agar mampu untuk mengimplementasikan dalam pelaksanaan tugasnya.
Pengimplementasian ini akan diharapkan dapat melaksanakan hubungan vertikal dan
horizontal.

Implementasi pelaksanaan tugas pegawai yang berada di bawah standar yang

kemungkinan disebabkan oleh beberapa faktor, mulai dari keterampilan kerja yang buruk

hingga tingkat motivasi yang rendah serta suasana kerja yang kurang mendukung atau buruk.



Suasana kerja yang menyenangkan memungkinkan menjadi kunci pendorong bagi pegawai
untuk menghasilkan implementasi pelaksanaan tugas yang baik. Disamping suasana kerja,
motivasi kerja juga memiliki peranan yang tidak kalah penting terhadap implementasi
pelaksanaan tugas, sehingga penting untuk diingat bahwa motivasi kerja tidak dapat
dipaksakan. Motivasi kefja harus datang dari diri sendiri, individual dan sengaja. Individual
berarti bahwa setiap pegawai termotivasi oleh berbagai pengaruh hingga berbagai tingkatan.
Sengaja berarti indiidu mengendalikan tingkat motivasinya sendiri, sehingga sifat-sifat
motivasi ini di dalam suasana kerja yang kondusif akan mendorong para pegawali akan lebih
baik dan produktif dalam pelaksanaan tugasnya.

Suasana kerja yang kondusif dapat diukur dari berbagai dimensi termasuk struktur,
sentralisasi pengambilan keputusan, keterbukaan, pengakuan dan umpan balik. Disamping
itu suasana kerja dapat pula diukur dari dimensi kualitatif (Dale Timpe,1994) seperti tanggung
jawab, keseragaman, semangat kelompok, penghargaan, standar dan kejelasan organisasi.

Implementasi pelaksanan tugas periu dikembangkan oleh seorang pegawai dalam
lingkungan kerjanya, karena secara individu maupun kelompok dituntut untuk mampu
meningkatkan kinerjanya secara optimal dari keikutsertaannya dalam program pelatihan
Spama yang pemah diikutinya. Namun kenyataan yang ada pelatihan-pelatihan yang telah
ada kurang mampu memberikan motivasi terhadap pegawai untuk memacu meningkatkan
kinerjanya dengan kata lain, kurang mampu dalam mengimplementasikannya dalam
pelaksanaan tugas-tugasnya, sehingga diyakini bahwa pelatihan-pelatinan yang ada selama
ini merupakan program yang bersifat Top Down yang berorientasi pada kebijakan bukannya
pada learning need atas kesenjangan atau kebutuhan belajar baik pengetahuan maupun

keterampilan yang dirasakan dalam pelaksanaan tugas atas fungsinya sebagai pegawai.



Dari kondisi dan gambaran di atas, maka dianggap periu untuk melakukan
telaghan secara ilmiah tentang hubungan antara ‘Dampak Pelatihan Spama Terhadap
Implementasi Pelaksanaan Tugas”.  Efektif dan tidaknya pelatihan tersebut terhadap
implementasi pelaksanaan tugas harus dikaji secara komprehensif dan menyeluruh, dimana
pelatihan tersebut memilki dampak strategis terhadap peningkatan implementasi pelaksanaan
tugas itu sendiri. Implementasi pelaksanaan tugas dalam penelitian ini diartikan sebagai
derajat prestasi kerja yang memiliki tugas dan fungsi yang erat kaitannya dengan peran,
kewajiban dan tugas pokoknya atas out put dari pelatihan yang diikutinya. Indikator out put
pelatihan ini terdiri atas aspek pengetahuan, keterampilan dan perilaku keseharian dalam
upaya implementasi pelaksanaan tugas yang telah ditetapkan.

B. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah Dampak Pelatihan Spama Yang
diselenggarakan Pudiklat Pegawai Pemda Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Dari Tahun
1996 sampai dengan 2000 Terhadap Implementasi Pelaksanaan Tugas Pegawai.
Sefanjutnya implementasi pelekasanaan tugas dijadikan indikator dari dampak pelatihan yang
akan dikaji melalui telaahan iimiah, sehingga dengan demikian penelitian ini akan mencoba
untuk mengkaji dan mengungkapkan keterlibatan beberapa variabel yang diperkirakan akan
berpengaruh terhadap implementasi pelaksanaan tugas pegawai.

1. Variabel Independent

Yang menjadi variabel independen (Variabel Besas) dalam penelitian ini terdiri atas

tiga v_ariabel, yaitu : Hasil Pelatihan (X1), Motivasi Kerja (X2) dan Suasana Kerja (X3).
2. Variabel Dependent
Yang menjadi variabel dependent (Variabel Terikat) dalam peneliitian ini adalah

implementasi pelaksanaan tugas (Y) Pegawai Pemda DIY yang telah mengikuti Pelatihan
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Spama dari Tahun 199 sampai dengan 2000, dengan indikator sebagai berikut :
a).Pengetahuan tentang pekerjaan; b) kemampuan dan keterampilan dalam merencanakan;
¢) keterampilan mengorganisir; d) inisiatif, €) kreativitas, f) hubungan kerja antar pribadi dan
kelompok; dan g) pengembangan bawahan.
C. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini difokuskan pada tiga telaahan utama yang
diperkirakan akan memberikan pengaruh terhadap implementasi pelaksanaan tugas, yaitu
bagaimana pengaruh variabel Hasil Pelatihan Spama, Motivasi Kerja dan Suasana Kerja
terhadap Implementasi Pelaksanaan Tugas para Pegawal Pemda di Propinsi Daerah
Istimewa Yogayakarta.

Variabel Implementasi Pelaksanaan Tugas dijadikan sebagai variabe! bebas (Y),
sedangkan variabel terikat atau predictor adalah Hasil Pelatihan (X1), Motivasi Kerja (X2) dan

Suasana Kerja (Xs).

Selanjutnya interaksi antar variabel tersebut dapat dilihat pada paradigma berikut:

Hasil 1
Pelatihan \1/

Implementasi
Pelaksanaan Tugas _

Motivasi
Kera

Suasana )
Keria o

e

Gambar 1. Hubungan Antara Variabel Penelitian
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Berdasarkan gambar hubungan antar variabel di atas, maka yang menjadi fokus
permasalahan penelitian ini adalah: “Sejauh mana hubungan antara Hasil Pelatihan,
Motiavasi Kerja dan Suasana Kerja dengan Implementasi Pelaksanaan Tugas”.

D. Pertanyaan penelitian

Berdasarkan kerangka pemikiran dan rumusan serta pembahasan yang dilakukan
sebelumnya, maka permasalahan yang dikaji akan dirumuskan dalam bentuk pertanyaan
sebagai berikut :

1. Sebarapa besar signifikansi antara ‘Hasil Pelatihan Spama’ dengan ‘Implementasi
Pelaksanaan Tugas’ Pegawai ?

2. Sebarapa besar signifikansi antara ‘Motivasi Kerja' dengan ‘Implementasi Pelaksanaan
Tugas’ Pegawai ?

3. Sebarapa besar signifikansi ant'ara ‘Suasana Kerja' dengan ‘Implementasi Pelaksanaan
Tugas’ Pegawai ?

4. Sebarapa besar derajat keterkaitan dan daya determinatif antara ‘Hasil Pelatihan Spama,
Motivasi Kerja dan Suasana Kerja’ dengan ‘Implementasi Pelaksanaan Tugas’ Pegawai ?

E. Tujuan Peneliitian

Sesuai dengan penjelasan sebelumnya, maka penelitian ini ditujukan untuk
memperoleh gambaran yang lengkap dan jelas mengenai “Dampak Pelatihan Spama
Terhadap Implementasi Pelaksanaan Tugas’ Pegawai Pemda Propinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta secara umum.

Secara khusus tujuan penelitian telah dijelaskan seperti halnya dalam pertanyaan

penelitian, yaitu :
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—

. Untuk mengetahui sebarapa besar hubungan signifikansi antara ‘Hasil Pelatihan Spama’

dengan ‘Implementasi Pelaksanaan Tugas’ Pegawali.

2. Untuk mengetahui sebarapa besar hubungan signifikansi antara ‘Motivasi Kerja' dengan
‘Implementasi Pelaksanaan Tugas’ Pegawai.

3. Untuk mengetahui sebarapa besar hubungan signifikansi antara ‘Suasana Kerja’ dengan
‘Implementasi Pelaksanaan Tugas’ Pegawali.

4. Untuk mengetahui sebarapa besar derajat keterkaitan dan daya determinatif antara ‘Hasil
Pelatihan Spama, Motivasi Kerja dan Suasana Kerja' dengan ‘Implementasi Pelaksanaan
Tugas’ Pegawai.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini dapat dilihat dari segi teoritis dan praktis. Manfaat teoritis dari
penelitian ini memberikan konstribusi bagi kepentingan teori dan pengembangan pendidikan
secara umum dan pengembangan pendidikan luar sekolah dalam bidang pengembangan
Sumber Daya Manusia melalui kegiatan Pelatihan. Konkritnya tentang temuan-temuan
lapangan dalam proses pelatihan yang berkaitan dengan pendidikan orang dewasa.

Manfaat praktisnya bila dilihat dari pengembangan konseptual, yaitu rekomendasi
tentang mutu penyelenggaraan pelatihan yang memberikan dampak terhadap implementasi
pelaksanaan tugas bagi para pegawai di lingkungan Pemda DIY. Disamping itu akan mampu
menambah pengalaman empirk yang dapat dimanfaatkan sebagai referensi dalam
aktivitasnya sebagai pegawai pemerintah. Selanjutnya melalui pengalaman empirik akan
dimanfaatkan sebagai salah satu masukan dalam manajemen program pembelajaran pada
pelatihan-pelatihan Spama selanjutnya yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta dan

instansi pemerintah pada umumnya serta dijadikan sebagai investasi pengembangan Sumber
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Daya Manusia yang dikelola oleh Pusat Pendidikan dan Pelatihan Pegawai Pemda Propinsi

Daerah Istimewa Yogyakarta.

G. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah yang patut diuji
kebenarannya. Selanjutnya rumusan hipotesis tersebut adalah sebagai berikut :

1. Terdapat hubungan yang signifikan serta antara Hasil Pelatihan dengan Impementasi
Pelaksanaan Tugas.

2. Terdapat hubungan yang signifikan antara Motivasi Kerja dengan Impementasi
Pelaksanaan Tugas.

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara Suasana Kerja dengan Impementasi
Pelaksanaan Tugas.

4. Terdapat hubungan yang signifikan serta memiliki keterikatan dan daya determinatif
antara Hasil Pelatihan, Motivasi Kerja, dan Suasana Kerja dengan Impementasi
Pelaksanaan Tugas.

H. Metode Penelitian

Penentuan metode ini sangat penting untuk membantu mengarahkan peneliti dalam
mengumpulkan, mengolah dan menganalisa data. Metode merupakan prosedur atau urutan
pikiran yang sistematis, yang dituangkan dalam sebuah rencana untuk mengerjakan suatu hal
guna tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. Selanjutnya metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode dreskriptif dengan melakukan studi korelasional, dimana
berusaha untuk mengungkapkan, menafsirkan seberapa besar hubungan antara hasil
pelatihan, motivasi kera dan suasana kerja dengan implementasi pelaksanaan tugas.

Selanjutnya teknik yang digunakan mempergunakan penghitungan statistik dengan rumus

analisis regresi dan korelasi.
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Penelitian ini dikatagorikan penelitian kuantitatif, karena disamping menghasilkan
generalisasi juga menghasilkan analisis statistik_enferensial dengan metode korelasional.
Tujuan korelasional ini adalah untuk mengungkap konstribusi serta hubungan antara variabel
hasil pelatihan, mootivasi kerja, dan suasana kerja terhadap implementasi pelaksanaan tugas.
Disamping itu penggunaan metode ini mencoba untuk menuturkan dan menafsirkan data
yang ada, kemudian dilanjutkan dengan analisis dan interpretasi tentang arti data yang ada.

Penggunaan metode ini ditujukan untuk menguji suatu hipotesis dengan mencoba
menggambarkan dan menganalisa sehingga akan ditemukan suatu indikasi yang dapat dikaji
secara lebih lanjut. Deskripsi hubungan variabel-variabel tersebut dapat dikatagorikan dalam
penelititan kuantitatif, dimana peneliian ini akan menghasilkan generalisasi dengan
menggunakan analisis statistik enferensial.

I. Lokasi dan Sampel Penelitian

Penelitian ini dilakukan melalui pengumpulan data melalui wawancara dan studi
dokumentasi di Pusdiklat Pegawai Pemda Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Sebagai
tahap pertama ditujukan untuk mencari data-data dan hasil evaluasi peserta Pelatihan
Spama yang diselenggarakan dari Tahun 1996 samapai 2000. Selanjutnya sebagai tahap
kedua dilakukan penyebaran angket terhadap Instansi yang menugaskan kepesertaan
Pelatihan Spama, yang diawali dengan uji coba instrumen terhadap peserta pelatihan Spama
Regional Wilayah Il Tahun 2001 di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

Selanjutnya yang menjadi populasi penelitian ini adalah seluruh pegawai Pemda DIY
yang pemnah mengikuti pelatihan Spama dari Tahun 1996 sampai dengan 2000. Selanjutnya
dari jumlah populasi penelitian yang ada sebanyak 217 orang dilakukan penyeleksian untuk
dijadikan sampel peneltian yaitu dengan kriteria sebagai berikut: 1) sampel merupakan

lulusan pelatihan Spama yang diselenggarakan oleh Pusdiklat Pegawai Pemda DY dengan
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tahun lulusan antara tahun 1996 sampai dengan 2000; 2) sampel sebagai pegawai yang ada
di lingkungan pemerintahan daerah Propinsi DIY; 3) sampel belum menduduki jabatan eselon
Il 4) sampel belum mengikuti pefatihan Spamen; dan 5) sampel sekurang-kurangnya

menduduki eselon {V.





